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 Abstract : The Fourth Industrial Revolution has transformed the global business 

landscape with digital technologies like the Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence 
(AI), and big data, presenting challenges and opportunities for entrepreneurs, especially 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) and students in Bengkulu City. This 
community service program aimed to address the digitalization knowledge and skills gap 
among these groups by enhancing their understanding of digital entrepreneurship, 
developing practical digital marketing skills, and supporting MSMEs' digital 
transformation. The training covered six main topics: understanding entrepreneurship, 
contemporary entrepreneurial challenges, digital technology adoption, basics of digital 
media (email and Google Business), basics of digital media (social media), and introduction 
to Online Single Submission (OSS) for business legality. Evaluation results showed a 
significant increase in participants' knowledge and skills in digital marketing, social media 
management, and technology adoption, with most participants reporting substantial 
benefits and improved readiness to start and manage their businesses digitally. The 
program not only provided immediate benefits to the participants but also contributed to 
MSME development in Bengkulu City by offering a training model adaptable for future 
initiatives, aiming to enhance MSMEs' digital capacity and prepare students for 
entrepreneurial ventures. 
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Abstrak : Revolusi Industri 4.0 telah mengubah lanskap bisnis global dengan teknologi 
digital seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), dan big data, yang 
menghadirkan tantangan dan peluang bagi para pengusaha, khususnya Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) serta mahasiswa di Kota Bengkulu. Program pengabdian 
masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan pengetahuan dan keterampilan di 
bidang digitalisasi di antara kelompok-kelompok ini dengan meningkatkan pemahaman 
mereka tentang kewirausahaan digital, mengembangkan keterampilan praktis dalam 
pemasaran digital, dan mendukung transformasi digital UMKM. Pelatihan ini mencakup 
enam topik utama: memahami kewirausahaan, tantangan kewirausahaan masa kini, 
adopsi teknologi digital, dasar media digital (email dan Google Bisnis), dasar media digital 
(media sosial), dan pengenalan Online Single Submission (OSS) untuk legalitas usaha. 
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan 
peserta dalam pemasaran digital, pengelolaan media sosial, dan adopsi teknologi, dengan 
sebagian besar peserta melaporkan manfaat yang signifikan dan kesiapan yang lebih baik 
untuk memulai dan mengelola bisnis mereka secara digital. Program ini tidak hanya 
memberikan manfaat langsung kepada peserta tetapi juga berkontribusi pada 
pengembangan UMKM di Kota Bengkulu dengan menyediakan model pelatihan yang 
dapat diadaptasi untuk inisiatif di masa depan, yang bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas digital UMKM dan mempersiapkan mahasiswa untuk usaha kewirausahaan. 
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PENDAHULUAN  

Revolusi Industri 4.0 telah memperkenalkan era digital yang ditandai dengan perkembangan pesat 

dalam teknologi seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), dan big data. Perubahan ini tidak 

hanya mengubah cara bisnis dijalankan tetapi juga menciptakan tantangan dan peluang baru bagi pelaku usaha 

di berbagai sektor (Schwab, 2016). Di Indonesia, khususnya di Kota Bengkulu, banyak Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) serta mahasiswa yang belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital untuk 

mengembangkan usaha mereka (BPS, 2022). 

UMKM di Kota Bengkulu memiliki potensi yang besar dalam pengembangan ekonomi lokal. Namun, 
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banyak di antara mereka yang menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran 

produk dan perluasan pasar (Kementerian Koperasi dan UKM, 2022). Selain itu, mahasiswa sebagai calon 

wirausahawan masa depan seringkali tidak mendapatkan pendidikan praktis yang relevan dengan kebutuhan 

pasar di era digital. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya inisiatif untuk meningkatkan kapasitas sumber 

daya manusia dalam memanfaatkan peluang digital (Henderson & Clark, 1990). 

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai kewirausahaan digital, melatih 

keterampilan digital marketing, dan mendukung UMKM dalam proses transformasi digital mereka. Melalui 

pelatihan ini, diharapkan peserta dapat lebih siap menghadapi tantangan bisnis masa kini dan memanfaatkan 

teknologi digital untuk pengembangan usaha mereka. 

METODE  

Pelatihan ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan 

partisipasi aktif dari peserta dalam proses pembelajaran dan penerapan materi (Kemmis & McTaggart, 2000). 

Metode ini melibatkan beberapa langkah sebagai berikut: 

Tabel 1. Kerangka Pemecahan Masalah 

Langkah Deskripsi 

1. Identifikasi Masalah Mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan dan keterampilan di bidang kewirausahaan 
digital di Kota Bengkulu. 

2. Perencanaan Pelatihan Menyusun rencana pelatihan dengan materi dan kegiatan yang relevan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan peserta. 

3. Pelaksanaan Pelatihan Melaksanakan sesi teori dan praktikum untuk membekali peserta dengan pengetahuan dan 
keterampilan digital marketing. 

4. Evaluasi Pelatihan Mengumpulkan umpan balik dari peserta dan mengevaluasi efektivitas pelatihan untuk 
mengetahui pencapaian tujuan. 

5. Pelaporan Hasil Menyusun laporan hasil pelatihan dan menyebarluaskan temuan untuk manfaat lebih luas. 

Pelatihan dilaksanakan dalam dua hari dengan jadwal sebagai berikut: 

• Hari Pertama: Pengenalan kewirausahaan digital, tantangan kewirausahaan masa kini, dan adopsi 

teknologi digital. Praktikum dasar media digital (email, Google Bisnis). 

• Hari Kedua: Dasar media digital (media sosial) dan pengenalan OSS untuk legalitas usaha. Praktikum 

strategi pemasaran digital dan pendaftaran akun OSS. Studi kasus dan sesi tanya jawab. 

Subjek pelatihan adalah UMKM lokal dan mahasiswa di Kota Bengkulu. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner sebelum dan setelah pelatihan untuk mengukur pengetahuan awal, peningkatan keterampilan, dan 

kepuasan peserta. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pelatihan kewirausahaan digital yang dilaksanakan selama dua hari di Kota Bengkulu telah memberikan 

dampak yang signifikan terhadap pengetahuan dan keterampilan peserta. Hasil evaluasi pelatihan 

menunjukkan bahwa program ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berikut adalah rincian hasil 

dari pelatihan tersebut berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner dan observasi langsung: 

1. Peningkatan Pengetahuan tentang Kewirausahaan Digital 

Sebagian besar peserta melaporkan adanya peningkatan pengetahuan mengenai konsep kewirausahaan 

digital. Kuesioner menunjukkan bahwa 85% peserta merasa lebih memahami konsep dasar 

kewirausahaan digital setelah mengikuti pelatihan. Pengetahuan ini meliputi: 

• Definisi dan Konsep Kewirausahaan Digital: Peserta kini lebih memahami bagaimana teknologi digital 

dapat diterapkan untuk memulai dan mengelola usaha. Mereka mampu menjelaskan konsep 

kewirausahaan digital dan menerapkan pengetahuan tersebut untuk merancang ide bisnis. 

• Strategi Pemasaran Digital: Peserta menunjukkan peningkatan dalam pemahaman tentang berbagai 

strategi pemasaran digital, termasuk pemasaran melalui media sosial, email, dan platform e-

commerce. Sebelum pelatihan, hanya 40% peserta yang familiar dengan strategi ini, sedangkan 

setelah pelatihan, 80% peserta melaporkan pemahaman yang lebih baik tentang penerapan strategi 
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tersebut. 

• Pengelolaan Media Sosial dan Alat Analitik: Peserta belajar bagaimana mengelola akun media sosial 

mereka dengan lebih efektif dan menggunakan alat analitik untuk memantau kinerja kampanye 

pemasaran mereka. 

2. Penguasaan Keterampilan Praktis dalam Digital Marketing 

Selama sesi praktikum, peserta memperoleh keterampilan teknis yang langsung dapat diterapkan dalam 

usaha mereka: 

• Penyusunan Strategi Pemasaran Digital: Peserta berhasil membuat rencana pemasaran digital yang 

mencakup penetapan tujuan, pemilihan saluran pemasaran, dan perencanaan konten. 75% peserta 

merasa lebih percaya diri dalam menyusun strategi pemasaran digital setelah pelatihan. 

• Pengelolaan Kampanye Media Sosial: Peserta belajar cara membuat dan mengelola kampanye media 

sosial yang efektif. Mereka menguasai teknik-teknik seperti penjadwalan posting, penggunaan iklan 

berbayar, dan pembuatan konten yang menarik. 

• Penggunaan Alat Analitik untuk Evaluasi Kinerja: Peserta mempelajari cara menggunakan alat 

analitik untuk mengukur keberhasilan kampanye pemasaran digital mereka. 70% peserta merasa 

lebih nyaman dalam menggunakan alat analitik untuk mengumpulkan data dan mengevaluasi hasil 

kampanye mereka. 

3. Dukungan kepada UMKM dalam Transformasi Digital 

Pelatihan ini juga berhasil memberikan dukungan yang nyata kepada UMKM di Kota Bengkulu: 

• Adopsi Teknologi Baru: UMKM yang mengikuti pelatihan mendapatkan bimbingan dalam adopsi 

teknologi digital. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 60% UMKM merasa lebih siap untuk 

mengadopsi teknologi baru setelah mengikuti pelatihan. 

• Strategi Memperluas Jangkauan Pasar Online: UMKM mempelajari cara memperluas jangkauan pasar 

mereka melalui platform e-commerce dan media sosial. Sebagian besar UMKM yang mengikuti 

pelatihan berencana untuk meningkatkan kehadiran mereka secara online. 

• Meningkatkan Efektivitas Operasional: UMKM mendapatkan wawasan tentang bagaimana 

meningkatkan efisiensi operasional mereka dengan memanfaatkan teknologi digital. 65% UMKM 

melaporkan bahwa mereka sudah mulai menerapkan teknik yang dipelajari untuk meningkatkan 

operasional bisnis mereka. 

4. Persiapan Mahasiswa sebagai Pengusaha Masa Depan 

Pelatihan ini juga berhasil mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi dunia usaha di masa depan: 

• Pemahaman tentang Dunia Usaha: Mahasiswa mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam 

tentang kewirausahaan digital, yang diharapkan dapat mereka terapkan dalam rencana bisnis masa 

depan mereka. 75% mahasiswa merasa lebih siap untuk memulai usaha mereka sendiri setelah 

mengikuti pelatihan. 

• Penerapan Kewirausahaan dalam Praktik: Mahasiswa diberi kesempatan untuk menerapkan apa 

yang mereka pelajari dalam proyek praktikum. Sebagian besar mahasiswa melaporkan bahwa 

mereka merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan nyata dalam dunia kewirausahaan. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini terbukti berhasil dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan kesiapan peserta untuk memanfaatkan teknologi digital dalam kewirausahaan. Peserta menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dan komitmen untuk menerapkan ilmu yang mereka peroleh dalam usaha mereka. 

Pelatihan ini juga berhasil menciptakan forum untuk bertukar ide dan pengalaman, yang merupakan nilai 

tambah bagi komunitas UMKM dan mahasiswa di Kota Bengkulu. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelatihan Kewirausahaan Digital 
Aspek Evaluasi Persentase Peserta yang Merasakan Peningkatan 

Peningkatan Pengetahuan Kewirausahaan Digital 85% 
Penguasaan Keterampilan Digital Marketing 75% 

Dukungan dalam Transformasi Digital UMKM 60% 
Kesiapan Mahasiswa untuk Memulai Usaha 75% 
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Tabel 1 menunjukkan persentase peserta yang merasakan peningkatan dalam berbagai aspek 

pelatihan kewirausahaan digital. 

 

 

 
Gambar 1. Pemaparan Materi Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Gambar 2. Photo Bersama Kegiatan PKM 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam kewirausahaan 

digital. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta mendapatkan manfaat dari materi pelatihan yang relevan 

dan aplikatif. Pengetahuan mengenai teknologi digital dan media sosial mengalami peningkatan yang 

signifikan, yang sesuai dengan temuan dalam literatur bahwa pelatihan praktis dapat meningkatkan kapasitas 

wirausaha (Kuratko & Hodgetts, 2004). 

Penerapan strategi digital marketing dan penggunaan media sosial telah memberikan peserta alat yang 

diperlukan untuk mengelola dan mengembangkan usaha mereka secara online. Penggunaan OSS sebagai 

sarana legalitas usaha juga diharapkan dapat mempermudah UMKM dalam menjalankan bisnis mereka secara 

sah dan terdaftar (Badan Koordinasi Penanaman Modal, 2020). 

KESIMPULAN  

Pelatihan kewirausahaan digital yang dilaksanakan di Kota Bengkulu berhasil mencapai tujuannya 

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai digital marketing dan teknologi digital. 

Peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman mereka tentang kewirausahaan digital, 

kemampuan untuk menggunakan media sosial untuk pemasaran, dan pengetahuan mengenai OSS untuk 

legalitas usaha. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan untuk mengadakan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam mengenai 

topik-topik spesifik dalam digital marketing dan pengembangan platform online. Selain itu, diperlukan 

evaluasi lebih lanjut untuk mengukur dampak jangka panjang dari pelatihan terhadap perkembangan UMKM 

dan kesiapan mahasiswa untuk memasuki dunia usaha..  
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